BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Jjudul

skripsi ini berjudul : " STUDI PRRBANDINGAN AN
TARA HUKUM POSITIP DAN HUKUM ISLAM TENTANG PERLINDU %
NGAN HAK-HAK ASASI MANUSIA ".

Secara umum skripsi ini menggambarkan hak-hak
asasi manusia yang dilindungi oleh Hukum Positip dan
Hukum Islam. Dari perlindungan yang diberikan oleh
dua macam hukim itu kemudian dibandingkan.

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya~kesa-
lah pahaman,penulis kemukakan arti kata berikut ini :

" Hak-hak asasi manusia " : Hak-hak dasar atau
hak pokok yang dibawa manusia sejak lahir sebagai anu
grah dari Tuhan Yang Maha Esa.1

Dengan demikian,maka yang dimaksud dengan ju-
dul skripsi ini adalah membandingkan perlindungan hak
-hak asasi manusia dari Hukum Positip dan Hukum Islam
dengan mengemukakan beberapa persamaan dan perbedaan-

nya.

B. Alasan memilih Judul

1. Masalah hak-hak asasi manusia sepanjang masa meru-
pakan masalah yang selalu aktusl. Dalam sejarah du
nia kita bisa melihat pasang surut perkembangan da
ri petrindungan hak-hak asasi manusia mulai dari a-
wal - dengan dihasilkannya magna charta - sampai
dengan puncak pegjuangan denggn terwujudnya

o 1Dardjidarmodiharg.jo, SH, Pancasila suatu QOrienta
8i singkat, Lembaga Penebitan UNIBRAW,Malang,1980,hal,d6




nya Deklarasi Universal tentang hak-hak asasi ma
nusia yang diakui dan diikuti oleh banyak negara
di dunia.

Di Indonesia,perlindungan hak-hak asasi
manusia terdapat dalam Undang-undang Dasar 1945 ,
yang berarti penyusunannya sudah ada sebelum ter-
wujudnya Deklarasi Universal. Dan sebelum semua i
tu,Islam telah lebih dulu memberikan ketegasan
tentang adanya perlindungan hak-hak asasi manusia.

2. Pada .dasarnya Hukum Positip dan Hukun Islam sama-
sama menJjunjung tinggi harkat dan martabat manusi
a,sehingga hak-hak asasi tersebut dilindungi. Na-
mun dalam memberikan petlindungan itu selain ter

dapat persamaan tentu ada pula perbedaannya.

C. Tujuan pembahasan

Adapun tujuan pembahasen skiipsi ini adalah :

1. Untuk mendiskripsikan konsepsi Hukum Positip ten-
tang petindungan hak-hak asasi manusia.

2. Untuk mendiskripsiken konsepsi Hukum Islam ten -
tang perlindungan hak-hak asasi manusia,

3. Membandingkan isi dari perlindungan dari perlindu

ngan hak-hak asasi manusia oleh Hukum Eositip dan

Hukum Islam.

D. Metodologi
1. Iatar belakang masalah
Manusia dilahikan kedunia ini meskipun de
ngan beda warna kulit,suku dan pahasa,namun mere-
Ka secara manusiawi mempunyai hak dan kewajiban
yang sama dalam mengemban hidup dan kehidupan.
sejek lahir,manusia mempunyal hak tabitiy
yang berlaku menurut fitrahnya, ‘misalnya hak
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hidup dan merdeka. Akan tetapi hak kemerdekaan ini
terbatas olek norma hidup.®

Dengan melihat hak tabi'iy yang melekat pada
manusia sejak lahir ini,maka berarti tidak ada seorang
pun yang berhak melepas atau mencabutnya.

Kenyataan dalam sejarah membuktikan bahwa s6-
ring terjadi penindasan antar manusia. Siapa yang kuat
dialah yang berada diatas sebagal penguasa, sedangkan
yang lemah ditindas. Situasi yang demikian ini akhdr-
nya membuahkan perbudakan. Dan ter jadinya perbudakan
ini dicatat. dalam sejarah ummat manusia sebagai tinda-
kan perampasan dan penindasan hak-hak asasi manusia
secara total,

Adalah orang-orang barat yang telah menjarah
Afrika,menangkapi penduduknxa yang semula merdeka, dan
menjadikannyas sebagai budak dan mengangkutnya ke kolg
ni-koloni mereka. Perlakuan-perlakuan yang mereka berj
kan kepada orang-orang tersebut, jauh lebih. buruk dari
pada perlakuan mereka kepada binatang.3

Karena dalam situasi yang demikian itu, maka
secara terus menerus menusia berupaya untuk meraih kep
bali hak-hak asasi mereka yang selama bertahun- tahun
ditindas itu. Dan upaya mereka ini sedikit demi sedi -
kit membuahkan hasil, .

Secara historis, hak-hak asasi manusia  seba-
gaimana yang saat ini dikenal oleh dunia, baik yang
di?antumkan dalam pelbagai piagam maupun konstitusi

: 2Dr H.Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islamj ( Akhlag
mulia ),Pustaka Islam,Surabaya,1985,hal.l22 .

Spbul A'la al-Maududy,Hak-hak Asasi manusia  dalam
Islam,Pustaka,Bandungl985,hal 29.
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(Undang-undang Dasar), memiliki perjuangan yang cu-
kup panjang. \

Perjuangan ini menghasilkan Magna Charta
(1215), Petition of Rights (1628) dan Bill of Rights
(1689). Kemudian disusul berturut-turut di Amerika
dengan Virginia Bill of Rights (1776}, Declaration
of Independence (1776). Di Perancis dengan Declara
tion Des Droit de l'home et du Citoyen (1789), Pada
tahun 1941,di Amerika Serikat muncul The Four Free-
doms dari Franklin D.Rosevelt, dan kemudian dengan
adanya The Universal Declaration of Human Rights
yang telah diterima oleh Majlis Umum Perserikatan
Bangsa-bangsa secara aklamasi pada tanggal 10 De-
sember 1948.45

Dan memang, hasil dari perjuangan memperoleh
kembali hak-hak asasi ini, perlu dituangkan dalam
Undang-undang, sehingga dengan demikian ada jaminan
atau perlindungan secara huium (yuridis). Dengan
demikian, hasil dari perjuangan tersebut tidaklah
sia-sia, karena dalan verjuangan ini tcolah dilewati
bervagal macam hambatan dan berulangkali mengalami
kefagalan.

Di Indonesia, pcerlindungan hali-hak asasi ma-
nusia (warga negara) ini tcriuang dalam UUD 1945.
Dan didalam penjelasannya ditegaskan bahwa Negara
Republilk Indonesia adalnh suatu negara yang berda-
gaxizan atas hukum. Dalam UUD 1945,. jaminan hak- hak

4

"M, Budiarto,SH, Fasalah ikstradisi Dan Jaminan
Perlindungan Atas Hak hak ‘sasi Manusla, Cet.l, Ghalia In
donesia, Jakarta, 1980, hzl. 156
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asasi diastur dalem pncal 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33
dan 34.
Dalam nrasal 6 Deklarasi Iiak-hak Asasi  IHanu-
sia dischutizan, Dahwa
nZetiap orang berhak diakui sama menurut hukum

dan berhalt akan perlindungan hwium yang Sama

tanpa adanya diskriminasi'.

Sedangkan didalam Undang-undang Nomer 14 Ta-

hun 1970 tentang Ketentuan Pokok Kelkuasaan Kehakim-

an, terdapat pula pasal-pasal yang menjamin perlin-

dungan atas hak-hak asasi manusia, yaitu pasal 5
sampal dengan pasal 8 : '

a. Pasal 5 : "Pengadilan mengadili menurut huk um
dengan tidak membeda-bedakan orang"(a-
yat 1).

b, Pasal 6 : "Tiada seorang juapun dapat dihadapkan

didepan Pengadilan selain daripada
yahg ditentukan baginya oleh Undang-
undang".( ayat 1 );
"Tiada seorang juapun dapat dijatuhi
hukuman, kecuali apabila Pengadilan,
iarcena alat pembuktign yang sah menu~
rut undang-undang, mendapat keyakinan
bahwa seseorang yang dianggap dapat
bertanggung jawab, telah bersalah atas
perbuatan yang ditujukan atas dirinya":
(ayat 2).

: "Piada seorang juapun dapat dikenakan
penangkapan, penahanan, penggeledahan
dan pencsitaan, selain atas perintah
tertullis oleh keituasaan yang sah dalam
hal-hal dan menurut cara-cara yang di-
gtur dengan undang-undang",

d. Pasal & : mpiap orang, yang dicangka, ditangkap,

ditahan, dituntut, dan/atau dihadapkan
di Pengedilan, wajib dianggap tidak

> Ibid,, hal. 15



bersalah sebelum adanya putusan peng&
dilan,yang menyatukan kesglahannya
dan memperoleh kekuatan hukum yang
tetap ", 6

Hal ini berarti bahwa negara Republik Indo
nesia menjunjung tinggi hak asasi manusia dan men
Jamin segala warga negaranya dengan persamaan ke-
dudukan didalam hikum dan pemerintahan serta wa -
Jib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan
tidak ada kecualinya. Jaminan perlindungan hak-hak

asasi manusia ini,sekaligus merupakan Jaminan
perlindungan tehhadap harkat den martabat manusia
dan dengan aemikian meka tidak ada lagi diskrimi-
nasi manusia. ‘

Dalam Islam,kita temukan bahwa dalam masa-
lah ini telah menetapkan beberapa hak bagi manusi
a sebagai manusia.'7

Dengan demikian,maka setiap manusia  dari
manapun asalnya,dan dimanapun tempat tinggalnya -,
apakah ia kafir atau beriman,ia memiliki beberapa
hak asasi kapena ia qdalah seorang manusia.

2. Perumusan masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka
yang menJadi masalah adalah mencari perbandingan
perlindungan hak-hak asasi manusia dari Hukum. pPo
sitif dan Hukum Islam, Adapun perumusan masalah -
nya adalah sebagai berikut :
a. Bagaimanakah konsepsi Hukum Positip tentang

perlindungan hak-hak asasi manusia ?

6M.Karjadi, Reglemen Indonesia yang dibaharui
(R1B/HIR ),Politeia,Bogor,1979,hal.165

7abul a'la al Maududi,Op. Cit. hal.21
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b. Dan bagaimana pula komsepsi Hukum Islam tentang
perlindungan hak-hak asasi manusia.

c. Bsgaimana perbandingan dari isi\perlindungan hak-
hak asasi manusia oleh Hukum Positif dan Hulcum
Islam,

Ruang lingkup pembahasan

Dalam skripsi ini. .penulis hanya membahas masa
lah isi dan sejarah petindungan hak-hak asasi manu -
sia menunt Hukm Positif dan Hukum Islam,dikaitkan de
ngan perumusan Deklarasi Universal tentang hak- hak
asasi manusia yang diikuti dan diakui ogeh banyak ne
gara,

Sumber data

Sumber dats dalam skripsi ini adalah buku-bu-
ku atau kitab-kitab yang berkaitan erat dengan pemba
hasan skipsi ini, Buku-buku itu antara lain :

— Tafsiru ayati al ahkam ( Ali As sayis )

- Shhih!: Muslim ( Imam Muslim. )

- Al-Qur an dan terjemahnya ( Departemen Agama RI)

- Mendalami Py, UUD '45, dan GBHN ( Kansil SH )

- Dimena letaknya Negara Islam ( A. Hasymi )

- Hak-hak asasi manusia dalam Panca sila ( Kuatjo-
ro. Purbopranoto )

-~ Islam dan Problema kemasyarakatau ( HM Bunan Na-
sution )

— Kompilasi Deklarasi hak-hak asasi manusia ( Paul
S. Bsut dan Beny Harman K . )

- Sistem masyaekat Islam ( Dr. Musthafa As Siba‘'i )



5. lethede Pengumpulan Data

Untulr mengumpulkan data,penulis menggunakan metho
de Library Research {(penelitian kepustakaan) dari
buku-buwkn atau kitab-kitab .yang ada relevansinya de-
ngan pembahasan skripsi ini.

6. Methode Annlisa Data

Data-data yang telah terkumpul,lalu penulis
anzlisa dengan menggunakan methode :
a. Deduktif; Vaitu berangkat dari nengetahuan yang si
fatnya umum,den bertitik tolak dari pengetahuan yg
umum ivu,\ltJ hendalk menilai suatu ejladian y yang

A ]
1\} nsis,.

Tiethode ini penulis torapiinn .nda Bab IT dan
tal I1l,yskni pada pambahasan mengenai perlindung-
an hak-hak acasi mnanusia dalam Islam dan hukum Po-
citirfl.

v, Iaduwirtif; Yaitu borangkat deri fakta-Talkta yang

et

“husus,prristiva-peristiva yang konkrit, kemudian
dari fakta-fakta yang lthusus itu ditarik generali-
sagl yang mempunyail sifat umume. '

Methode ini,penulis terapkan pada sebag 1an x
bab IV.

c. Methode komperatif; Yaitu dengan membanding- ban
dingan antara satu deta dengan data yang lain,ke-
mudiagn di ambil kesimpulan. iethods ini, penulis

erapian pada Bab IV,yaknl nada anolisa vnembghasan

untuk mencari perbandingsn dengon mengemukakan se-

Y A s [ A= I ;e
sepi persamean dan norbodosannyn,

8. _ o
“KFro f DI‘ . ._)O't'Y"lE)nO ﬂ"CLl ,;-.‘" ‘
I, UGM,logyakarta,Cet.I,19¢1,hal.

vethodologi Research

{0

e

I D id ,hal, 47



T Transliterasii

Penulisam skripsi imi, bamyak terdapat barm
hasa Arab yang ditulis demgan huruf latin, Adapun
pedomam pemimdahan tulisan Arab ke latin (tramslite
rasi) yamg penulis pakai adalah pedoman yang terba=
ru,yang merupakan Surat Keputusan Bersama = Menteri
Agama. RI dam Menmteri Pemdidikan dan Kebudaysan No .
158 Tahum 1987 No. 05436/6/1987.°C

Adapun tramsliterasimya,sesuai dengan penggu
naamnya :dalam skripsi imi, antara lain adalah :

i 'Hurwif 1 I.aufai ]
t no !Arab !latim! A rab ! Latin }
t 1ot e 1 B 1 ,oullepl 1 AL Hadisun Nat
! ! ! ! ) ! bawiy !
2.t R Y g = 1 Hajjatul wada®
- R T ¢y 'Ratin !
! L4, ot a 1 G t ;_,:..l.Jj ! Al Gasyiyah 1
T R - I sLedl gy3s 1 Bugug 8l 'T -t
H ! i ! ! bad !

mtuk harakat,pemimdahan tulisammya adalah

a.. (Fathah) = a; seperti : ,La=,J1(AL wajdar);
b. (Kasrah) = i; seperti : ;513J1(Al Iradah);
C. (Dammah) = u; seperti : S3J1(AL Fikru );

W)DR. Syaichul Hadi Permonmo, SH et al,,Pedomam Ri-
set dan penyusunan Skripsi, Biro Pemerbitan dan Pengemba -
ngan pepustakaan Fakultas Syaritah Surabaya JAIN Sunan Am
pel ,1989,hal . 43,




